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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Bahasan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa rantau Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya angkatan 2024 

berada pada kategori sedang pada seluruh aspek dari College Adjustment. 

Mahasiswa telah memiliki kemampuan penyesuaian diri yang cukup namun belum 

mencapai tingkat yang tinggi karena masih ada pada tingkat kedua. Proses adaptasi 

mahasiswa rantau masih berada dalam tahap perkembangan. Berdasarkan 

karakteristik responden yang mayoritas berada pada semester 3 dan 4 atau tahun 

kedua, dimana mahasiswa telah melewati masa transisi awal pada tahun pertama 

perkuliahan. Menurut Santrock (2021) usia 18-25 tahun berada pada tahap 

emerging adulthood yang berada dalam fase eksplorasi dan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan baru. Pada tahun pertama mahasiswa umumnya menghadapi 

berbagai tantangan adaptasi, namun seiring berjalannya waktu mulai 

mengembangkan strategi coping yang lebih efektif. Karena itu mahasiswa semester 

3 dan 4 cenderung menunjukkan tingkat college adjustment lebih baik dibanding 

mahasiswa pada tahun pertama.  

 College adjustment atau penyesuaian diri adalah kemampuan mahasiswa 

dalam merespons dan mengelola tuntutan akademik, sosial, personal-emosional dan 

institusional dari kehidupan perguruan tinggi (Barker & Siryk, 1984). Aspek dari 

College Adjustment yaitu Academic Adjustment, Social Adjustment, Personal 

Emotional Adjustment, dan Institutional Attachment (Barker & Siryk, 1984). 

Academic adjustment adalah kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri 

dengan tuntutan akademik di perguruan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel 4.9 menunjukkan responden kategori tinggi sebanyak 29 responden (40,85%). 

Sedangkan kategori sedang sebanyak 26 responden (36,62%). Kemudian kategori 

sangat tinggi sebanyak 9 responden (12,68%), responden dengan kategori rendah 

sebanyak 5 responden (7,04%) dan responden dengan kategori sangat rendah 

sebanyak 2 responden (2,82%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
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mahasiswa rantau telah memiliki kemampuan penyesuaian akademik yang cukup 

baik dalam menghadapi tuntutan perkuliahan meskipun belum seluruhnya baik 

pada seluruh aspek. Dengan dominasi kategori tinggi dan sedang mengindikasikan 

bahwa mahasiswa mampu memahami sistem pembelajaran di perguruan tinggi, 

mengelola tugas serta mulai mengembangkan strategi belajar yang efektif. Namun, 

masih terdapat sebagian kecil mahasiswa yang berada pada kategori rendah dan 

sangat rendah yang menunjukkan adanya kesulitan dalam mengelola tuntutan 

akademik secara konsisten. Kemampuan penyesuaian akademik tidak terlepas dari 

keterampilan self management  seperti manajemen waktu, kebiasaan belajar dan 

regulasi diri. Penelitian oleh (Reba et al., 2021) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara self management dan academic adjustment dengan kebiasaan 

belajar mahasiswa yang berarti semakin baik kemampuan mahasiswa dalam 

mengatur waktu dan strategi belajar maka semakin baik penyesuaian akademiknya.  

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban responden terkait cara 

menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik di perguruan tinggi menunjukkan ada 

beberapa pola strategi penyesuaian akademik yang relatif serupa. Secara umum 

strategi yang paling digunakan adalah pengelolaan waktu atau time management. 

Mayoritas responden berusaha mengatur jadwal kegiatan, membuat to-do-list, serta 

memilih skala prioritas berdasarkan tingkat urgensi dan tenggat waktu tugas. 

Banyak juga mahasiswa yang memilih untuk mencicil tugas dan mengerjakan tugas 

yang memiliki tenggat terdekat terlebih dahulu sebagai upaya untuk menghindari 

penumpukan tugas. Kurangnya kemampuan manajemen waktu dapat meningkatkan 

stres akademik, sedangkan pengelolaan waktu yang baik terbukti efektif dalam 

menurunkan stress dan membantu mengelola tuntutan akademik (Febriani et al., 

2024). Selain melakukan manajemen waktu, mahasiswa juga menunjukkan upaya 

dalam menemukan dan menyesuaikan gaya belajar yang efektif.(Liu et al., 2026) 

Beberapa responden masih berada dalam tahap eksplorasi gaya belajar seperti 

mencatat materi, merangkum materi, belajar mandiri, hingga memanfaatkan media 

tambahan seperti video pembelajaran. Terdapat pula mahasiswa yang melakukan 

belajar secara kolaboratif seperti diskusi dan belajar bersama dengan teman. Hal ini 

dianggap cukup membantu dalam memahami materi yang sulit serta memberikan 
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dukungan sosial dalam proses belajar.  Namun, masih ditemukan beberapa 

hambatan dalam proses penyesuaian akademik seperti kebiasaan menunda 

pekerjaan dan kecenderungan mengerjakan tugas mendekati tenggat, sehingga 

dalam prosesnya masih belum maksimal (Johansson et al., 2024) Responden pada 

penelitian ini mayoritas telah melewati masa awal transisi namun beberapa masih 

mengembangkan kemampuan penyesuaian akademik yang lebih baik.  

 Kemudian aspek Social Adjustment adalah kemampuan mahasiswa dalam 

menjalin hubungan interpersonal dengan teman, dosen, dan juga lingkungan 

kampus (Barker & Siryk, 1984). Berdasarkan hasil dari tabel 4.10 menunjukkan 

responden kategori tinggi sebanyak 38 responden (53,52%). Responden kategori 

sedang sebanyak 22 responden (30,99%), responden kategori sangat tinggi 

sebanyak 10 responden (14,08%). Kemudian responden kategori sangat rendah 

sebanyak 1 responden (1,41%) dan responden kategori rendah sebanyak 0 

responden (0%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa rantau telah memiliki 

kemampuan yang baik dalam membangun relasi sosial di lingkungan kampus baik 

dengan teman maupun dengan dosen. Pada kategori tinggi (53.52%) menunjukkan 

bahwa sebagian  besar mahasiswa sudah bisa menjalin interaksi positif dan merasa 

diterima dalam lingkungan sosial serta memiliki jaringan pertemanan yang 

mendukung proses penyesuaian diri.  

Berdasarkan hasil analisis jawaban responden terkait faktor-faktor yang 

membantu proses adaptasi dengan teman, dosen, dan lingkungan kampus, 

ditemukan bahwa sebagian besar responden menyebutkan bahwa motivasi diri, 

kepercayaan diri dan dorongan untuk keluar dari zona nyaman menjadi faktor 

utama yang membantu mereka dalam beradaptasi. Dengan inisiatif untuk memulai 

interaksi dengan berani berbicara dengan lingkungan sekitar serta tidak merasa 

minder membuat mahasiswa cenderung lebih mudah menjalin hubungan sosial.  

Dukungan dari lingkungan sekitar sangat membantu dalam proses adaptasi 

karena lingkungan pertemanan yang terbuka, menyenangkan, dan suportif 

membuat mahasiswa merasa lebih nyaman dan tidak sendirian (Savinatun Najja et 

al., 2025) Adanya kesamaan hobi, minat, asal daerah serta pengalaman selama kerja 

kelompok dan kegiatan kelas menjadi mempermudah terbentuknya kedekatan 
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emosional. Dengan adanya dukungan sosial membantu mahasiswa mengurangi 

stres serta meningkatkan kenyamanan dalam lingkungan kampus (Hassan et al., 

2023). Mahasiswa yang secara aktif mengikuti organisasi kemahasiswaan, unit 

kegiatan mahasiswa dan kegiatan kampus lainnya menjadi lebih mudah beradaptasi 

karena dari kegiatan tersebut memberikan kesempatan untuk memperluas relasi, 

memahami budaya kampus serta meningkatkan kemampuan bersosialisasi. 

Mahasiswa yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus akan lebih 

aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran dan lingkungan sosial (Fatikasari et al., 

2024).  

 Aspek Personal Emotional Adjustment merupakan kemampuan mahasiswa 

untuk mengatasi stresor atau pemicu stres (Barker & Siryk, 1984) Penyesuaian 

pribadi-emosional ini mengaju pada kesejahteraan secara psikologis dan fisik 

mahasiswa selama proses penyesuaian diri di perguruan tinggi dan melihat 

keterampilan mengatasi masalah, tingkat tekanan dan ketergantungan emosional 

mahasiswa pada orang lain. Berdasarkan hasil dari tabel 4.11 menunjukkan 

responden kategori tinggi sebanyak 37 responden (52,11%), responden dengan 

kategori sedang sebanyak 20 responden (28,17%). Kemudian responden dengan 

kategori sangat tinggi sebanyak 13 responden (18,31%), responden dengan kategori 

rendah sebanyak 1 responden (1,41,%) dan responden dengan kategori sangat 

rendah sebanyak 0 responden (0%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa rantau 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya angkatan 2024 telah memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam mengelola tekanan emosional dengan kategori 

tinggi (52,11%). Mahasiswa menggunakan berbagai strategi coping dalam 

menghadapi stres selama perkuliahan, baik bersifat emotion-focused coping 

maupun problem focused coping (Aisya et al., n.d.).  

Emotion-focused coping merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

mengurangi atau mengatur empsi dengan memilih antara menghindari atau 

berhadapan langsung dengan sumber stres.(Emiyani et al., 2024) Hal yang 

dilakukan oleh responden yaitu mencari hiburan dengan menonton film, bermain 

game, mendengarkan musik, nongkrong. Problem focused coping adalah strategi 

untuk mengatasi permasalahan dengan fokus pada aktivitas dan perencanaan.(Rezki 
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Elvika et al., 2023) Seperti yang dilakukan oleh responden yaitu dengan mengatur 

waktu, menyusun prioritas tugas, menghindari penundaan tugas serta 

menyelesaikan tugas secara bertahap agar tidak menumpuk.  

Kemudian aspek Institusional Attachment merupakan komitmen dan perasaan 

terhubung antara mahasiswa dengan institusi perguruan tinggi tempat belajar serta 

kualitas hubungan antara mahasiswa dan universitas (Barker & Siryk, 1984).  Hal 

ini seperti rasa bangga, loyalitas, dan keterikatan emosional yang mendorong 

mahasiswa-mahasiswa merasa menjadi bagian dari kampus dan berkontribusi 

terhadap keberlangsungan institusi.  Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan 

responden dengan kategori sedang sebanyak 37 responden (52,11%), responden 

dengan kategori tinggi sebanyak 33 responden (46,48%). Kemudian responden 

dengan kategori rendah sebanyak 1 responden (1,41%). Sedangkan responden 

dengan kategori sangat tinggi dan sangat rendah sebanyak 0 responden (0%). Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa rantau Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya angkatan 2024 memiliki tingkat keterikatan institusional yang cukup naik 

dengan kategori sedang (52,11%) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

sudah mulai merasa menjadi bagian dari kampus, namun rasa memiliki dan 

loyalitas terhadap institusi belum tinggi.  

Tingginya keterikatan mahasiswa terlihat melalui keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam berbagai kegiatan di kampus seperti Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM), panitia lepas, organisasi mahasiswa tingkat Fakultas maupun Universitas. 

Kemudian beberapa dari responden juga menjadi asisten lab, Student Staff di 

Fakultas maupun di Universitas. Beberapa ada juga yang berkegiatan diluar kampus 

seperti bekerja sebagai event organizer, freelance host live, komunitas gereja, 

volunteer, sidejob dan juga part time. Keterlibatan ini mencerminkan mahasiswa 

tidak hanya menjalankan peran akademik saja tetapi juga terlibat dan berpartisipasi 

dalam kehidupan kampus secara lebih luas. Keterikatan mahasiswa terhadap 

kampus terbentuk melalui pengalaman, interaksi sosial, serta keterlibatan dalam 

aktivitas kampus. Semakin tinggi intensitas keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

kampus, maka semakin kuat pula keterikatan terhadap institusi (Karim et al., 2025).  
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Namun masih ada juga ditemukan beberapa mahasiswa dikategori rendah. 

Hal ini ditandai dengan sikap netral, kurangnya rasa bangga serta minim 

keterlibatan dalam kegiatan kampus dan hanya menjadikannya  tempat 

menjalankan kewajiban akademik. Selain itu peran institusi juga sangat penting 

dalam membangun institutional attachment. Seperti program pengenalan kampus, 

seminar pengembangan karir, serta pemberian fasilitas bagi mahasiswa dan alumni 

merupakan bentuk dukungan institusi yang dapat meningkatkan rasa memiliki 

mahasiswa terhadap kampus seperti kartu tanda mahasiswa dan kartu alumni yang 

bisa digunakan untuk mendapatkan potongan harga ditempat-tempat yang 

melakukan kerja sama dengan kampus.  

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini 

adalah :  

1. Penyebaran kuesioner kurang merata karena belum tersebar hingga ke semua 

kampus dan fakultas yang ada di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.  

2. Kurangnya pembahasan yang mendalam terkait college adjustment karena 

responden penelitian ini tertuju kepada angkatan 2024 yang dimana berada pada 

tingkat kedua.  

3. Kurangnya ada batasan karakteristik responden mahasiswa rantau seperti 

tinggal sendiri dan berasal dari luar Surabaya, Gresik, Sidoarjo.  

5.2. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa gambaran College Adjustment pada mahasiswa rantau Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya angkatan 2024 mayoritas berada pada kategori tinggi 

pada seluruh aspek. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu 

beradaptasi dengan kehidupan perkuliahan namun proses penyesuaian dii masih 

dalam tahap berkembang. Pada aspek Academic Adjustment mahasiswa cenderung 

sudah mampu mengikuti tuntutan akademik dengan cukup baik. Hal ini terlihat 

pada kategori tinggi dan sedang yang menunjukkan bahwa mahasiswa telah mulai 

memahami sistem perkuliahan, mengembangkan strategi belajar serta melakukan 

manajemen waktu. Namun, masih terdapat kendala seperti kebiasaan menunda 



38 

 

 

 

tugas. Pada aspek Social Adjustment mahasiswa menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam menjalin hubungan sosial. Mayoritas mahasiswa sudah mampu 

berinteraksi secara positif dengan teman dan dosen, serta membangun lingkungan 

pertemanan yang suportif. Faktor seperti kepercayaan diri, motivasi diri, dan 

dukungan sosial menjadi pendukung utama keberhasilan penyesuaian sosial ini. 

Pada aspek Personal-Emotional Adjustment mahasiswa juga berada pada kategori 

cukup baik hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu 

mengelola stres dan tekanan selama perkuliahan dengan menggunakan berbagai 

strategi coping, baik yang berfokus pada emosi maupun pemecahan masalah. 

Meskipun demikian, kemampuan ini masih terus berkembang seiring pengalaman 

mahasiswa dalam menghadapi tuntutan perkuliahan. Pada aspek Institutional 

Attachment mahasiswa cenderung berada pada kategori sedang. Mahasiswa sudah 

mulai memiliki rasa keterikatan dengan kampus, namun rasa memiliki, loyalitas, 

dan kebanggaan terhadap institusi belum sepenuhnya kuat. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kampus dan pengalaman selama 

perkuliahan masih perlu ditingkatkan untuk memperkuat hubungan dengan 

institusi. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik responden yang berada pada 

semester 3 dan 4 atau tahun kedua yang dimana mahasiswa telah melewati masa 

transisi awal dan mulai mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

menghadapi dinamika kehidupan perkuliahan. Namun proses penyesuaian 

mahasiswa rantau bersifat dinamis dan terus berkembang sehingga diperlukan 

upaya berkelanjutan dari mahasiswa maupun institusi untuk mencapai tingkat 

College Adjustment yang lebih baik atau maksimal.   

 

5.3. Saran  

      1.  Bagi Calon Mahasiswa Rantau 

Sebagai calon mahasiswa rantau disarankan untuk meningkatkan kemampuan 

manajemen waktu, strategi belajar serta regulasi emosi guna mendukung proses 

penyesuaian akademik dan personal. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan aktif 
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dalam menjalin relasi sosial sebagai sumber dukungan selama masa adaptasi seperti 

ikut kegiatan organisasi kemahasiswaan. 

2. Bagi Dosen Pendamping Akademik  

Dosen pendamping akademik diharapkan dapat berperan aktof dalam memberikan 

pendampingan kepada mahasiswa terutama mahasiswa rantau, tidak hanya terkait 

akademik tetapi juga dalam proses adaptasi dilingkungan perguruan tinggi.  

emberikan pendampingan bagi mahasiswa rantau seperti mentoring akademik  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih memperbanyak jumlah dan 

memperjelas karakteristik responden agar lebih memperolah gambaran yang 

mendalam.  

4. Bagi Universitas  

Universitas sudah menyediakan program yang mendukung penyesuaian mahasiswa 

rantau seperti program pengenalan kampus hingga layanan konseling namun 

fasilitas layanan konseling kurang dikenalkan sehingga banyak mahasiswa yang 

kurang mengetahui informasi tersebut. 
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